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ABSCTRACT

Concrete the most used construction matrial in the civil engineering world
at this time, because the bnature of concrate han many advantages, like having
high compresive strength so that can support the setructural component, and
cheaper maintenence cost. Concrete so that it can support hevy structural
components, hence the need for high quality concrete which exceends the
compressive strength 40 MPa. Thus the crew has improved the quality of concrete
with rare replacement of some cemen with fly-ash and water reducer & retarding.

For the method used is an experimental method. Cilindrical test object in
diameter 15 cm, and high 30 cm, compressive strength testing done at 28 days,
use a tool CTM (Compression Testing Machine). For variantiens of test objects
there are 3 types each test object numbered 20 pieces. The percentage of
replacement is part of cement with fly-ash used is TM 1 0%; TM 2 10%; TM 3
15%. The calculation used is statistical analysis with the method ANOVA. Results
of research is the average value of compressive strenght, standart deviation, and
distribution F

The everage compressive strength value of concrete wuth the addition of
fly-ash as much 0%; 10%; and 15%. Is a 55,34 MPa; 58,05 MPa; and 44,27
MPa, value standart deviation by replacing port of the cement with fly-ash. As
much 0%; 10%; and 15%. Is a 83,57; 49,75; and 80,52. The distribution value of
F as a comparison between normal concrete specimens and concrete with te
addition of fly-ash, TM 1 with TM 2; and TM 1 with TM 3 is a 5,11; and 11,836,
TM 2 produces the highest average compressive stength 58,04 MPa. By standart
deviation 49,75, shows the average value of comperessive strength is more stable.

Keyword : High quality concrete, Fly-ash, Water Reducer & Retarding
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ABSTRAK

Beton adalah matrial konstruksi yang paling sering dipakei di dunia
teknik sipil pada saat ini, karena sifat beton memiliki banyak kelebihan seperti,
memiliki kekuatan tekan tinggi sehingga dapat menompang komponen setruktur,
dan biaya pemeliharaan lebih murah. Beton agar bisa menompang komponen
struktur berat, maka perlu adanya beton mutu tinggi yang kekuatan tekannya
melebihi 40 MPa. Dengan demikian perlu adanya peningkatan mutu beton
dengan langkah mengganti sebagian semen dengan Fly-ash dan Water Reducer &
Retarding.

Untuk metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Benda uji
berbentuk silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm, pengujian kuat tekan
dilakukan pada umur beton 28 hari, menggunakan alat CTM (Compression
Testing Machine). Untuk variasi benda uji ada 3 macam masing-masing benda uji
berjumlah 20 buah. Presentase penggantian sebagian semen dengan Fly-ash yang
digunakan adalah TM1 0%, TM2 10%, TM3 15%. Perhitungan yang digunakan
adalah analisis statistik denga metode ANOVA. Hasil dari penelitian ini adalah
nilai rata-rata kuat tekan, setandart deviation, dan sebaran F.

Nilai kuat tekan rata-rata beton dengan kadar penambahan Fly-ash
sebesar 0%; 10%;dan 15% adalah 55,34 MPa; 58,05 MPa; dan 44,27 MPa. Nilai
setandart deviation dengan menggati sebagian semen dengan Fly-ash sebesar
0%; 10%;dan 15% adalah 83,57; 49,75; dan 80,52. Nilai sebaran F sebagai
perbandingan antra benda uji beton normal dengan beton dengan penambahan
Fly-ash TM1 dengan TM2; dan TM1 dengan TM3 adalah 5,112; dan 11,836.
TM2 menghasilkan nilai kuat tekan rata-rata paling tinggi yaitu 58,04 MPa
,dengan setandart deviation 49,75 menunjukkan nilai rata-rata kuat tekan lebih
setabil.

Kata kunci : Beton Mutu Tinggi, Fly-ash, Water Reducer & Retarding
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